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MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya.” 

(Q.S Al-Baqarah, 2:286)  

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Candra) 

“Only you can change your life. Nobady else can do it for you” 
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ABSTRAK 

 

Septi Aulia Putri, (2023): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Windows Shopping terhadap Aktivitas Belajar 

Siswa pada Materi Dinamika Hidrosfer SMA 

Negeri 8 Pekanbaru  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

penggunaan Model Pembelajaran Window Shopping Terhadap Aktivitas Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di SMA Negeri 8 Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah Quasi 

Eksperimen. Populasi pada penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 8 

Pekanbaru dan sebagai sampel yaitu kelas X7 sebagai kelas kontrol, kelas X8 

sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

angket dan observasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik 

parametrik, dengan uji T-Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Window Shopping Terhadap Aktivitas belajar 

siswa di SMA Negeri 8 Pekanbaru memiliki nilai 1,349 > 1,00 maka 

dikategorikan efek tinggi (Strong Effect). Jika dihitung persentasi yang diperoleh, 

dapat dilihat besar kenaikan dengan menggunakan rumus = selisih angka/ nilai 

sebelumnya x 100% sehingga diperoleh besar kenaikan 14,57%. 

 

Kata Kunci: Window Shopping, Aktivitas Belajar, Pelajaran Geografi, Dinamika 

Hidrosfer 
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ABSTRACT 

Septi Aulia Putri, (2023): The Effect of Windows Shopping Learning Model 

toward Student Learning Activity on Hydrosphere 

Dynamics Lesson at State Senior High School 8 

Pekanbaru 

This research aimed at analyzing the effect of using Windows Shopping learning 

model toward student learning activity on Geography subject at State Senior High 

School 8 Pekanbaru.  Quantitative approach was used in this research with quasi-

experiment method.  The tenth-grade students at State Senior High School 8 

Pekanbaru were the population of this research, and the samples were the tenth-

grade students of class & as the control group and the students of class 8 as the 

experiment group.  Questionnaire and observation were used to collect data.  

Analyzing data was carried out by using parametric statistic with t-test.  The 

research findings showed the effect of using Windows Shopping learning model 

toward student learning activity at State Senior High School 8 Pekanbaru that the 

score 1.349 was higher than 1.00, so it was on strong effect category.  If the 

percentage obtained was calculated, the increase could be identified with the 

following formula: difference score/previous score × 100%, so the increase was 

14.57%. 

Keywords: Windows Shopping, Learning Activity, Geography Learning, 

Hydrosphere Dynamics 
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 ملخّص

(: تأثٍش نمورج تعلٍم نوافز التسوق على ٠٢٠٢سٍفتً أولٍا فوتشي، )

نشاط تعلم التلامٍز فً مادة دٌنامٍاث 

الغلاف المائً بالمذسست الثانوٌت الحكومٍت 

 بكنباسو ٨

م يذي حأثيش ًَىرج حعهيى َىافز انخسىق هزا انبحث يهذف إنً ححهي

عهً َشبط حعهى انخلاييز في يبدة ديُبييبث انغلاف انًبئي ببنًذسست 

بكُببسو. ويسخخذو هزا انبحث انًذخم انكًي  ٨انثبَىيت انحكىييت 

وطشيقت يسخخذيت فيه طشيقت شبه حجشبت. ويجخًع انبحث حلاييز انصف 

بكُببسو، وعيُبث انبحث حلاييز  ٨انعبشش ببنًذسست انثبَىيت انحكىييت 

، فبلأول فصم ضبطي ٨وحلاييز انصف انعبشش  ٧انصف انعبشش 

وانثبَي فصم حجشيبي. وحى جًع انبيبَبث يٍ خلال اسخخذاو الاسخبيبٌ 

-وانًلاحظت. وحى ححهيم انبيبَبث يٍ خلال الإحصبء انببسايخشيت واخخببس

حعهيى َىافز انخسىق  ث. وَخيجت انبحث انبحث دنج عهً أٌ حأثيش ًَىرج

عهً َشبط حعهى انخلاييز في يبدة ديُبييبث انغلاف انًبئي ببنًذسست 

، ورنك يكىٌ في ٩،١١ < ٩،٣،٩بكُببسو بُسبت  ٨انثبَىيت انحكىييت 

يسخىي عبل. إرا حى حسبة انُسبت انًئىيت انخي حى انحصىل عهيهب، 

الأسقبو / فيًكٍ يلاحظت يذي انزيبدة ببسخخذاو انصيغت = انفشق في 

٪ بحيث يخى انحصىل عهً أٌ انزيبدة قذسهب ٩١١× انقيًت انسببقت 

٤٧،،٩.٪ 

نوافز التسوق، نشاط التعلم، دسس الجغشافٍا، : الكلماث الأساسٍت
 دٌنامٍاث الغلاف المائً
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Anton M.Mulyono aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan. 

Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik 

fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas. Sedangkan menurut 

Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani 

atau rohani. Aktivitas belajar penekanannya pada siswa, sebab dengan adanya 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. 

Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang dilakuakan dalam proses 

interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar.  

Dalam kegiatan belajar siswa dituntut aktif dalam pembelajaran. 

Dengan kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan aktivitas. Tanpa 

aktivitas, proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. Oleh sebab 

itu aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting didalam interaksi 

belajar mengajar. Seharusnya dalam proses pembelajaran yang memiliki peran 

aktif adalah siswa. Guru hanya sebagai fasilitator yang berperan untuk 

menciptakan suasana dan lingkungan sekitar yang dapat menunjang belajar 

siswa sesuai dengan minat, bakat dan kebutuhannya. 

Tercapainya tujuan pembelajaran tergantung pada kreativitas guru 

dalam menggunakan model pembelajaran yang tepat dan menarik. Model 

pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas. Melalui model-model pembelajaran yang 
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tidak konvensional lagi, tujuan pendidikan akan tercapai dan terwujud, seperti 

Hadist Riwayat al-Bukhari, Muslim, al-Turmuzi dan Imam Ahmad di bawah 

ini: 

 

Terjemahnya :  

Bersumber dari Ibnu Mas’ud, berkata: Nabi SAW. Selalu menyeling-

nyelingi kami dalam beberapa dengan nasehat karena khawatir membosankan.” 

(HR. al-Bukhari, Muslim, al-Turmuzi dan Imam Ahmad).  

Dalam hadis di atas, dipaparkan bahwa ketika memberikan pelajaran 

kepada para sahabat, Nabi SAW senantiasa memperhatikan waktu dan kondisi 

yang tepat dan disesuaikan dengan waktu dan kondisi mereka. Hal ini beliau 

lakukan agar mereka tidak merasakan jenuh/bosan. 

Menurut Rahma, W (2017: Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia, 

Vol.2, No.2) model pembelajaran Window Shopping terdapat kegiatan siswa 

berjalan-jalan melihat-lihat hasil pekerjaan kelompok lain. Namun demikian 

siswa yang berkunjung bukan berarti tidak mendapat apa-apa. Siswa yang 

berkunjung akan mendapatkan ilmu. Dalam model pembelajaran Window 

Shopping siswa tidak hanya melihat-lihat hasil pekerjaan kelompok lain tetapi 

juga mencatat hasil pekerjaan tersebut untuk saling berbagi dengan anggota 
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kelompoknya. Setiap anggota yang berkunjung juga berbelanja ilmu untuk 

oleh-oleh anggota lainnya khususnya anggota yang bertugas sebagai “penjaga 

toko”. 

Menurut Wirana (2020) diharapkan dengan mengunakan model 

Window Shopping dapat meningkatkan hasil belajar siswa, pembelajaran yang 

aktif dan inovatif membuat siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran dan 

tercapainya tujuan dari pembelajaran itu sendiri sebagai pembentuk karakter 

dan pengembangan pengetahuan siswa. Hal tersebut mendorong timbulnya 

pemikiran baru untuk memperbaiki proses pembelajaran di sekolah. Pemikiran 

ini mengarah perlunya penerapan strategi pembelajaran secara ilmiah yang 

memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk berlatih dan belajar mandiri 

dan melibatkan partisipasi siswa secara optimal dalam proses pembelajaran. 

Sehubungan dengan pemikiran baru tersebut maka dimunculkan gagasan untuk 

menerapkan model pembelajaran Window Shopping (Kunjungan Galeri). 

Pembelajaran yang terlalu lama dilaksanakan di kelas dengan metode 

ceramah menyebabkan siswa bosan dan pasif, padatnya materi membuat siswa 

kurang menguasai pelajaran dan terkadang materi yang diperoleh mudah 

terlupakan, siswa cenderung menghafal dan kurang berkreatifitas. Oleh karena 

itu, perlu ada model pembelajaran baru untuk meningkatkan kemampuan dan 

aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar siswa yang rendah seringkali juga 

menyebabkan pemahaman dan penguasaan materi pembelajaran menjadi 

berkurang. Jika hal ini dibiarkan terjadi secara terus-menerus maka tidak bisa 

dipungkiri akan berpengaruh terhadap hasil belajar.  
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Berdasarkan hasil wawancara terhadap beberapa siswa, siswa tersebut 

mengungkapkan bahwa pembelajaran biasanya terlalu membosankan karna 

tidak ada aktivitas siswa yang bisa dilakukan, sehingga lebih mudah untuk 

mengantuk dan tidak paham dengan apa yang dijelaskan guru. Dari catatan 

peneliti selama 3 bulan di SMA N 8 Pekanbaru, dalam pembelajaran dikelas 

ditemukan beberapa hal antara lain:  

1. Siswa kurang konsentrasi dalam pembelajaran, artinya pada awal atau 

sekitar 15 menit masih fokus selanjutnya sibuk sendiri kurang 

memperhatikan penjelasan guru,  

2. Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran masih rendah 

3. Sebahagian siswa terlihat melakukan aktivitas negatif seperti mengganggu 

teman saat guru menjelaskan, mengobrol, main handphone dan lain 

sebagainya.  

4. Dalam mengerjakan tugas kelompok kurang bertanggung jawab hanya 

mengharapkan teman yang pandai saja. 

Berdasarkan gejala di atas, mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Windows Shopping 

Terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Materi Dinamika Hidrosfer SMA 

Negeri 8 Pekanbaru” 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan 

beberapa kata kunci yang pengertian dan pembatasannya perlu dijelaskan, 

yaitu: 

1. Window Shopping (WS) 

Window Shopping adalah model pembelajaran berbasis kerja 

kelompok dengan melakukan berbelanja keliling melihat-lihat hasil karya 

kelompok lain untuk menambah wawasannya (Kurdi, 2017). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Window Shoping adalah suatu 

model dimana siswa melakukan aktivitas berkeliling seperti berjualan ilmu 

dan membeli ilmu serta membagikan ilmu tersebut kepada teman 

kelompoknya. 

2. Aktivitas belajar 

Menurut Oemar Hamalik (Bistari, 2015: 31) aktivitas adalah segala 

kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam 

rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar merupakan suatu proses kegiatan pembelajaran peserta didik, yang 

melibatkan seluruh jiwa dan raganya. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 

permasalahan yang terdapat di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Model pembelajaran geografi yang diterapkan guru belum bervariasi 
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b. Aktivitas siswa dalam pembelajaran geografi di SMAN 8 Pekanbaru 

masih rendah ditunjukkan masih banyak siswa yang mengobrol, bermain 

hp dan melamun pada saat proses berlangsung. 

c. Kurangnya aktivitas yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran 

sehingga minat belajar siswa dalam memahami pelajaran Geografi juga 

berkurang 

2. Batasan Masalah 

Agar proses penelitian dapat terarah, maka peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut : Model pembelajaran yang digunakan Window 

Shopping (WS) dan model pembelajaran konvensional sedangkan materi 

pelajaran geografi di sekolah yang di teliti adalah materi Dinamika Perairan 

Darat. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis menarik 

rumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Seberapa Besar Pengaruh 

Model Pembelajaran Window Shopping Terhadap Aktivitas Belajar Siswa 

pada Materi Dinamika Hidrosfer di SMA Negeri 8 Pekanbaru?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: “Untuk Mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Model Pembelajaran 

Window Shopping Terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada Materi Dinamika 

Hidrosfer di SMA Negeri 8 Pekanbaru” 
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2. Manfaat penelitian 

Sehubung dengan permasalahan dan tujuan yang telah dirumuskan, 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 

Diharapkan penelitian ini dapat memotivasi siswa lebih semangat dalam 

belajar geografi, terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan membuat 

belajar geografi menjadi lebih bermakna sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar. 

b. Bagi guru 

Meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas dan memberikan 

informasi pentingnya pembelajaran geografi serta menarik perhatian 

siswa dengan mengemukakan model pembelajaran yang bervariasi. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti, karena dapat menambah 

pengetahuan untuk lebih mempersiapkan diri sebagai calon guru geografi 

di sekolah, dapat mengembangkan kemampuan, serta kreativitas dalam 

melakukan penelitian, dan juga dapat menambah wawasan peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Aktivitas Belajar 

Menurut Ainurrahman (2012) aktivitas belajar siswa yang didorong 

oleh motivasi belajar merupakan pertanda siswa sudah memiliki kesadaran 

dalam diri untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Menurut Paul D. 

Dierich dalam (Hamalik, 2007:172) aktivitas belajar siswa dapat 

digolongkan sebagai berikut: kegiatan visual,  kegitan lisan, kegiatan 

mendengarkan, kegiatan menulis, kegiatan menggambar, kegiatan metric, 

kegiatan mental, kegiatan emosional. 

Menurut Sardiman (2008) aktivitas belajar adalah segala 

pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri penyelidikan 

sendiri, dengan bekerja sendiri baik secara rohani maupun teknis. Dalam 

belajar harus ada aktivitas, tanpa ada aktivitas proses belajar tidak 

mungkin terjadi. Belajar bukanlah proses dalam kehampaan, tidak pula 

pernah sepi dari berbagai aktivitas. Tak pernah terlihat orang belajar tanpa 

melibatkan aktivitas raganya, apalagi bila aktivitas belajar itu berhubungan 

dengan masalah belajar menulis, mencatat, memandang, membaca, 

mengingat, berfikir, latihan atau praktek dan sebagainya. 

Aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran merupakan 

salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk belajar. Kegiatan 
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aktivitas yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses 

pembelajaran, seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-

tugas, serta menjawab pertanyaan guru dengan baik. 

Menurut Sardiman (2008) aktivitas belajar dapat digolongkan 

dalam beberapa klasifikasi sebagai berikut.  

a) Visual Activities, yaitu membaca, memperlihatkan gambar, 

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.  

b) Oral Activities, yaitu menyatakan, merumuskan, bertanya, member 

saran, wawancara, diskusi dan mengeluarkan pendapat, interupsi.  

c) Listening Activities, yaitu mendengarkan uraian, percakapan dan 

pidato, musik.  

d) Writing Activities, yaitu menulis cerita, karangan, laporan, angket, 

menyalin.  

e) Drawing Activities, yaitu menggambar, membuat grafik, peta, dan 

diagram.  

f) Motor Activities, yaitu seperti melakukan percobaan, membuat 

konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, dan beternak.  

g) Mental Activities, yaitu menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 

menganalisis, melihat hubungan, dan mengambil keputusan.  

h) Emotional Activities, yaitu seperti perhatian, merasa bosan, gembira, 

berani, tenang, gugup, bersemangat, bergairah. 

Menurut Ngalim Purwanto (2004) faktor-faktor yang 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa sebagai berikut.  
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a) Faktor Internal adalah faktor yang datang dari diri sendiri yaitu 

kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa memiliki 

pengaruh yang besar terhadap aktivitas belajar. Faktor internal dapat 

digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor fisiologi dan faktor 

psikologi.  

1) Faktor Fisiologi, faktor yang bersifat fisiologi adalah faktor yang 

secara langsung berhubungan dengan kondisi fisik siswa dan 

panca inderanya. Dalam hal ini berhubungan dengan kesehatan 

secara fisik/jasmani. Fisik yang sehat akan berpengaruh terhadap 

aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. Apabila fisik 

tidak dalam kondisi yang sehat maka proses pembelajaran pun 

akan terganggu. Oleh karena itu, agar seseorang dapat belajar 

dengan baik maka kondisi fisik siswa sehat.  

2) Faktor psikologi adalah faktor yang berhubungan dengan 

kejiwaan (rohaniah) seseorang. Sumadi Suryabrata (2004) 

menyatakan faktor psikologi yang mempengaruhi aktivitas belajar 

siswa, yaitu perhatian, pengamatan, tanggapan, fantasi, ingatan, 

berpikir, perasaan, dan motif. Hal senada juga diungkapkan oleh 

Sardiman (2008) yaitu ada delapan faktor psikologis yang 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan aktivitas belajar. 

Faktor-faktor tersebut adalah (a) perhatian, (b) pengamatan (c) 

tanggapan, (d) fantasi, (e) ingatan, (f) bakat, (g) berfikir, (h) 

motif.  
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b) Faktor Eksternal Ngalim Purwanto (2004) menyatakan bahwa faktor 

eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri siswa. Faktor ini 

sering dikatakan sebagai faktor sosial. Faktor eksternal memberikan 

pengaruh yang besar terhadap aktivitas belajar siswa. Adapun faktor 

eksternal yang mempengaruhi aktivitas belajar adalah lingkungan. 

Lingkungan memberikan pengaruh yang positif jika dapat 

memberikan dorongan atau motivasi dan rangsangan kepada anak 

untuk meningkatkan aktivitas belajarnya. Lingkungan dapat juga 

memberikan pengaruh negatif apabila lingkungan sekitarnya baik di 

sekolah, rumah, maupun masyarakat tidak memberikan pengaruh yang 

baik dan justru akan menghambat aktivitas belajar siswa. 

Menurut Soli Abimanyu (2008: 4-15), “Indikator adalah gejala-

gejala yang nampak dalam perilaku guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung, serta organisasi kegiatan, iklim dan alat dalam pembelajaran 

itu”. Indikator aktivitas belajar diukur dengan menggunakan lembar 

observasi. Indikator aktivitas belajar yang digunakan peneliti dalam proses 

pembelajaran terdiri dari:  

1. Siswa menyimak penjelasan guru  

2. Siswa mengamati penjelasan guru 

3. Siswa membaca materi pelajaran 

4. Siswa mencatat materi pelajaran  

5. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

6. Siswa aktif bertanya 
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7. Siswa aktif berdiskusi bersama teman kelompok  

8. Siswa aktif menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari  

9. Siswa memiliki keberanian menyampaikan pendapat 

10. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

11. Siswa senang dan gembira dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

2. Model Pembelajaran Window Shopping 

a) Pengertian Model Pembelajaran Window Shopping 

Model pembelajaran kooperatif tipe window shopping (belanja 

hasil karya) akan mengantarkan siswa pada penanaman karakter 

kerjasama, keberanian, demokratis, rasa ingin tahu, interaksi antar 

teman, dan bertanggung jawab (USAID, 2015). Siswa bisa berbelanja 

secara aktif dan dinamis dengan memajang hasil karya secara kreatif. 

Dua orang dari masing-masing kelompok menjaga hasil karya mereka 

(menjaga stand/toko). Anggota kelompok lainnya mengunjungi stand 

untuk melihat hasil karya kelompok lainnya (berbelanja) dengan 

memberi komentar dan penilaian sehingga setiap peserta dalam 

kelompok dapat memicu kreativitasnya. Pembelajaran seperti ini dapat 

menimbulkan situasi yang menyenangkan, tetapi tetap efektif sesuai 

tujuan pembelajaran yang dicapai (Kurdi, 2017). 

Menurut Rahma (2017) bahwa model pembelajaran WS, siswa 

tidak hanya melihat hasil pekerjaan kelompok lain tetapi juga mencatat 

hasil pekerjaan tersebut untuk saling berbagi dengan anggota 
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kelompoknya. Sehingga setiap anggota yang berkunjung juga 

berbelanja ilmu untuk oleh-oleh anggota lainnya khususnya anggota 

yang bertugas sebagai “penjaga toko”.  

Proses pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran window shopping berlangsung aktif. Siswa menjadi lebih 

aktif dalam pembelajaran, termasuk mengajukan pertanyaan dan 

memberian jawaban dalam kegiatan pembelajaran karena semua 

kegiatan yang mereka lakukan dicatat pada lembar observasi. Aktifitas 

pembelajaran yang dirancang sesuai sintak Window Shopping dapat 

meningkatkan peran serta siswa lebih aktif selama proses pembelajaran 

(Ratna, 2022). 

Model Pembelajaran Window Shopping ini memberikan pola 

pembelajaran secara berkelompok sehingga membentuk sikap kerja 

sama yang aktif antar sesama siswa. Disamping itu juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjadi tutor sebaya yang berperan 

dalam menjelaskan kepada seluruh pengunjung yang mengamati hasil 

kerja mereka. Window Shopping merupakan suatu cara untuk menilai 

dan mengingat apa yang telah siswa pelajari. Window Shopping adalah 

suatu model pembelajaran yang mampu meningkatkan daya emosional 

siswa untuk menemukan daya ingat jika sesuatu yang ditemukan itu 

dilihat secara langsung. 

Menurut Erliyanti (2019) peserta didik sangat asyik dalam 

model pembelajaran window shopping karena mereka bisa berjalan-
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jalan sambil belajar. Peserta didik yang berjalan-jalan ke kelompok lain 

mempunyai tugas memberikan masukkan atau pertanyaan tentang 

materi yang dibahas. Sedangkan peserta didik yang bertugas menjaga 

stand siap untuk melakukan tanya jawab dengan kelompok lain yang 

berkujung. Menurut Lie (Jupri, 2010) struktur Window Shopping 

memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil 

dan informasi kepada kelompok lain.  

Sementara itu dalam aktivitas Window Shopping siswa berjalan-

jalan melihat-lihat hasil pekerjaan kelompok lain yang ditempel di 

dinding atau jendela kelas mereka. Tujuan metode pembelajaran 

window shopping (kunjungan galeri) menurut Asmani (2013), yaitu 

agar masing-masing anggota kelompok mendapat kesempatan untuk 

memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan serta 

pemikiran anggota lainnya. Berdasarkan beberapa pendapat diatas, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Window Shopping 

adalah model pembelajaran kerja sama kelompok yang memunculkan 

kreativitas siswa dalam menghasilkan karya dengan cara berkunjung ke 

setiap kelompok untuk melihat karya kelompok lain, pembelajaran 

menimbulkan situasi yang menyenangkan tetapi efektif untuk tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 
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b) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Window Shopping 

Pengajaran model pembelajaran Window Shopping dipandang 

efektif atau mempunyai keunggulan/ kelebihan (Ari Artanti, 2018:29), 

meliputi: 

1. Siswa tidak merasa bosan di dalam kelas 

2. Interaksi proses belajar mengajar berlangsung hidup 

3. Guru dapat melihat bakat siswa, contohnya melihat dari cara siswa 

tersebut dalam menjelaskan hasil kerja kelompokya kepada siswa 

yang bertanya 

4. Mental dan kecakapan siswa terbangun dalam segala aspek 

keterampilan berbahasa 

5. Meningkatkan semangat belajar siswa 

6. Membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif 

7. Munculnya kegembiraan dalam belajar 

8. Mendorong dan mengembangkan proses berfikir kreatif 

9. Kontribusi modul hanya untuk mata pelajaran tertentu 

10. Terkait dengan keterampilan berbahasa lainnya seperti menyimak 

dan berbicara sehingga guru lebih konsentrasi memandu siswa agar 

tidak terjadi kesalahan dalam proses pembelajaran 

11. Untuk siswa yang pasif, akan merasa bosan karena tidak bisa 

menjawab pertanyaan siswa lain 

Model pembelajaran Window Shopping mempunyai 

kekurangan/kelebihan meliputi: 
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1. Siswa memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah 

2. Siswa membutuhkan biaya 

3. Banyak peralatan yang harus disediakan 

4. Siswa yang memiliki kelemahan dalam mencoba dan 

pengumpulkan informasi akan mengalami sedikit kesulitan. 

c) Langkah-langkah Model Pembelajaran Window Shopping 

Adapun langkah-langkah metode pembelajaran Window Shopping 

(Haeli, 2019) adalah sebagai berikut:  

1. Guru membuat kasus atau bahasan untuk dibagikan kepada seluruh 

peserta didik yang dibagi menjadi beberapa kelompok. Pemberian 

tugas untuk masing-masing kelompok dapat diundi agar 

pembagiannya lebih adil. 

2. Tiap kelompok mengerjakan tugas yang sudah diberikan oleh guru, 

setelah itu hasil penyelesaian tugas ditulis dalam selembar kertas 

manila ataupun flip chart, dalam aktivitas ini guru membagikan 

tutorial seperlunya.  

3. Hasil pekerjaan tiap kelompok dipajang di ruang kelas, aktivitas ini 

ibaratnya membuka gerai ataupun toko di mall. 

4. Pelaksanakan pembagian tugas di tiap-tiap kelompok, terdapat 2 atau 

3 orang anggota kelompok memiliki tugas selaku penjaga toko 

sedangkan anggota yang lain berjalan-jalan mendatangi toko 

kelompok lain. 
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5. Untuk anggota yang bertugas selaku penjaga toko disarankan yang 

sanggup berbicara dengan baik serta menguasai hasil pekerjaan 

kelompok. Diharapkan mampu untuk memberikan uraian kepada 

anggota kelompok lain yang berkunjung. Disinilah tampak kegiatan 

tutor sebaya. 

6. Untuk anggota kelompok yang bertugas berkunjung pada kelompok 

lain mencatat pekerjaan kelompok yang didatangi dan berhak 

mendapatkan uraian, menyampaikan masukkan serta koreksi terhadap 

pekerjaan kelompok yang dikunjungi. 

7. Tiap-tiap anggota yang berkunjung dimintai agar kembali ke 

kelompok asal dan bertukar data hasil kunjungan apabila waktu yang 

ditetapkan telah berakhir. 

8. Pengajar mengecek hasil pekerjaan serta melihat apa saja yang butuh 

diperbaiki dan memberikan masukan terhadap hasil pekerjaan masing-

masing kelompok. Secara klasik melaksanakan konfirmasi berbentuk 

umpan balik dan memberikan koreksi. 

9. Pengadakan kuis secara individu dengan soal yang sudah dikerjakan 

oleh seluruh kelompok dengan tujuan mengetahui pemahaman peserta 

didik. 

 

d) Dinamika Hidrosfer 

Secara etimologi, hidrologi berasal dari kata hydros yang berarti 

air, dan logos yang berarti ilmu. Secara umum pengertian hidrologi 
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adalah ilmu tentang air atau ilmu yang mempelajari tentang masalah air. 

Di satu sisi, banyak ditemukan tulisan-tulisan yang mendefinisikan 

hidrologi secara umum, dan sebaliknya banyak pula ditemukan definisi 

hidrologi secara spesifik yang mengacu pada sudut pandang ilmu si 

pembuat definisi. Namun demikian pada prinsipnya terdapat kesamaan 

pengertian yaitu bahwa hidrologi adalah ilmu yang mempelajari tentang 

air. Dengan definisi air ini maka air bukan benda alam yang bersifat 

statis, tetapi air dipandang sebagai benda alam yang sangat dinamis. 

Perairan darat di permukaan 

1. Sungai 

Sungai dapat didefinisikan sebagai massa air tawar yang 

mengalir secara alamiah mulai dari sumber air sampai ke muara. 

Sumber air sungai umumnya berasal dari mata air yang keluar dari 

dalam tanah melalui celahcelah atau retakan batuan. Selain dari 

resapan air hujan sumber air sungai dapat pula berupa pencairan es 

atau gletser. Adapun badan-badan air yang dapat berfungsi sebagai 

muara sungai antara lain laut, danau, atau sungai lain. 

2. Danau 

Bentang perairan darat yang juga banyak kita jumpai adalah 

danau. Secara sederhana, danau dapat diartikan sebagai suatu 

cekungan muka Bumi yang secara alamiah terisi oleh massa air 

(umumnya air tawar) dalam jumlah relatif besar. Sebagian besar 

sumber air yang mengisi cekungan danau berasal dari air hujan dan 
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aliran sungai yang bermuara ke danau yang bersangkutan. Pada 

beberapa wilayah yang memiliki tingkat penguapan sangat tinggi, kita 

jumpai danau yang airnya memiliki kadar garam atau salinitas tinggi. 

Contoh danau air asin, antara lain Great Salt Lake, Laut Kaspia, dan 

Laut Mati. 

3. Rawa 

Rawa (swamp/marsh) adalah tanah basah yang selalu 

digenangi air secara alami karena sistem drainase (pelepasan air) yang 

jelek atau letaknya lebih rendah dari daerah sekelilingnya. Rawa-rawa 

biasanya ditumbuhi oleh vegetasi dan selalu berlumpur. Rawarawa di 

Indonesia terdapat di sekitar muara-muara sungai yang besar dan 

rapat, seperti di Pulau Sumatra bagian timur, Kalimantan sebelah 

barat, selatan, dan bagian timur, serta Papua sebelah barat dan selatan. 

4. Air tanah 

Air tanah adalah air yang bergerak di dalam tanah yang 

terdapat di dalam ruang antara butir-butir tanah yang meresap ke 

dalam tanah dan bergabung membentuk lapisan tanah yang disebut 

akuifer. Air tanah dapat disebut aliran yang secara alami mengalir ke 

permukaan tanah melalui pancaran atau rembesan. 

5. Daerah Aliran Sungai (DAS) 

Daerah Aliran Sungai (Drainage Area Riverbasin) yang 

disingkat menjadi DAS adalah bagian dari muka bumi yang airnya 

mengalir ke dalam sungai tertentu. Adapun pengertian lain, Daerah 
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Aliran Sungai adalah wilayah tampungan air hujan yang masuk ke 

dalam wilayah air sungai. 

 

B. Penelitian Relevan 

Pada bagian ini penulis akan memaparkan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki 

relevansi terhadap penelitian ini adalah: 

1. R Wirana, AW Abdi, MOR Maulidian. (2020). Penerapan Model 

Pembelajaran Window Shopping Berbantuan Multimedia untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Geografi Siswa kelas XI SMA Negeri 16 

Banda Aceh. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa Hasil pengolahan data memperlihatkan bahwa 

ketuntasan individual pada siklus I sebanyak 60% klasikal 70%. Pada 

siklus II meningkat untuk individual 85% klasikal 80%. Selanjutnya pada 

siklus III ketuntasannya meningkat menjadi 90% secara individual dan 

secara klasikal menjadi menjadi 90%. Aktivitas guru dan siswa pada siklus 

I sampai siklus III telah mencerminkan penerapan pembelajaran Window 

Shopping pada siklus I 6 pada siklus II 8 dan 10 aktivitas sesuai pada 

siklus III. Keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I 

diperoleh skor 2,57 dengan katagori sedang, pada siklus II meningkat 

menjadi 2,85 dengan katagori baik dan 3,37 dengan katogeri baik pada 

siklus III. Respon siswa pada terhadap pembelajaran Window 

Shopping berbantuan multimedia dapat dikatakann baik, semua siswa 
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berpendapat bahwa pembelajaran Window Shopping berbantuan 

multimedia dapat membantu siswa memahami dan membuat suasana 

belajar aktif dan menyenangkan. Persamaan yaitu model yang digunakan 

pada penelitian ini sama dengan yang dilakukan peneliti yaitu 

menggunakan model pembelajaran Window Shopping pada pembelajaran 

geografi. Perbedaannya yaitu penelitian ini meneliti di SMA Negeri 16 

Banda Aceh dan diteliti di kelas XI. 

2. Endang Setyoningsih. (2021). Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam Pembelajaran Sejarah Menggunakan Model Pembelajaran Two Stay 

Two Stray Dengan Aktivitas Window Shopping Pada Peserta Didik Xi 

Mipa 2 Di Sma Negeri 10 Malang. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pada siklus I hanya ada 15 peserta didik yang memiliki kemampuan 

merumuskan masalah (41,66%), kemampuan mencari informasi dari 

berbagai sumber dicapai oleh 15 peserta didik (41,66%) ,18 peserta didik 

memiliki kemampuan merekam hasil diskusi (50%), sedangkan 

kemampuan mengomunikasikan dicapai oleh 16 peserta didik (44,44%). 

Siklus II menunjukan bahwa ada 27 peserta didik yang memiliki 

kemampuan merumuskan masalah (75%), kemampuan mencari informasi 

dari berbagai sumber dicapai oleh 26 peserta didik ( 72,22%), 36 peserta 

didik memiliki kemampuan merekam hasil diskusi (100%), sedangkan 

kemampuan mengomunikasikan dicapai oleh 25 Peserta didik (100%). 

Berdasarkan perbandingan hasil capaian indikator siklus kesatu dan kedua 

menggambarkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 
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pembelajaran Two Stay Two Tray dengan aktivitas Windaw Shopping telah 

berlangsung dengan baik dan dapat meningkatkan potensi berpikir kritis 

peserta didik.  Persamaannya yaitu model pembelajaran yang digunakan 

pada penelitian ini sama dengan yang dilakukan peneliti yaitu model 

pembelajaran Window Shopping. Perbedaannya yaitu pada penelitian ini 

meneliti pada mata pelajaran sejarah, sedangkan peneliti pada mata 

pelajaran geografi materi dinamika hidrosfer. 

3. Desi Sumiati. (2015). Studi Tentang Aktivitas Belajar Siswa Dalam 

Pembelajaran Geografi Di Sma Negeri 1 Ulakan Tapakis Kabupaten 

Padang Pariaman. Berdasarkan hasil penelitian didapat kesimpulan bahwa 

Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Geografi di SMAN 1 Ulakan 

Tapakis, belum cukup maksimal karena terlihat beberapa indikator 

aktivitas yang belum terlaksana di dalam kelas yaitu, aktivitas 

mengacungkan tangan saat diberi pertanyaan, aktivitas mengeluarkan 

pendapat ketika diberi kesempatan mengeluarkan pendapat dan aktivitas 

bertanya ketika diberi kesempatan bertanya, ketiga indikator itu 

melibatkan kepercayaan diri siswa. Maka aktivitas siswa kelas XI IS 1 

tergolong sedang. Persamaannya yaitu pada penelitian Desi Sumiati ini 

untuk melihat aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran geografi. 

Perbedaannya yaitu penelitian ini meneliti di SMA N 1 Ulakan Tapakis 

Kabupaten Padang Pariaman. 
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C. Konsep Operasional 

Definisi operasional variabel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Window Shopping (X) 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran Window Shopping 

(Haeli, 2019) adalah sebagai berikut:  

a) Guru membuat kasus atau bahasan untuk dibagikan kepada seluruh 

peserta didik yang dibagi menjadi beberapa kelompok. Pemberian tugas 

untuk masing-masing kelompok dapat diundi agar pembagiannya lebih 

adil. 

b) Tiap kelompok mengerjakan tugas yang sudah diberikan oleh guru, 

setelah itu hasil penyelesaian tugas ditulis dalam selembar kertas manila 

ataupun flip chart, dalam aktivitas ini guru membagikan tutorial 

seperlunya.  

c) Hasil pekerjaan tiap kelompok dipajang di ruang kelas, aktivitas ini 

ibaratnya membuka gerai ataupun toko di mall. 

d) Pelaksanakan pembagian tugas di tiap-tiap kelompok, terdapat 2 atau 3 

orang anggota kelompok memiliki tugas selaku penjaga toko sedangkan 

anggota yang lain berjalan-jalan mendatangi toko kelompok lain. 

e) Untuk anggota yang bertugas selaku penjaga toko disarankan yang 

sanggup berbicara dengan baik serta menguasai hasil pekerjaan 

kelompok. Diharapkan mampu untuk memberikan uraian kepada anggota 

kelompok lain yang berkunjung. Disinilah tampak kegiatan tutor sebaya. 
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f) Untuk anggota kelompok yang bertugas berkunjung pada kelompok lain 

mencatat pekerjaan kelompok yang didatangi dan berhak mendapatkan 

uraian, menyampaikan masukkan serta koreksi terhadap pekerjaan 

kelompok yang dikunjungi. 

g) Tiap-tiap anggota yang berkunjung dimintai agar kembali ke kelompok 

asal dan bertukar data hasil kunjungan apabila waktu yang ditetapkan 

telah berakhir. 

h) Pengajar mengecek hasil pekerjaan serta melihat apa saja yang butuh 

diperbaiki dan memberikan masukan terhadap hasil pekerjaan masing-

masing kelompok. Secara klasik melaksanakan konfirmasi berbentuk 

umpan balik dan memberikan koreksi. 

i) Pengadakan kuis secara individu dengan soal yang sudah dikerjakan oleh 

seluruh kelompok dengan tujuan mengetahui pemahaman peserta didik. 

2. Aktivitas belajar (Y) 

Berikut indikator aktivitas belajar Menurut Soli Abimanyu (2008: 4-15) : 

a. Siswa menyimak penjelasan guru  

b. Siswa mengamati penjelasan guru 

c. Siswa membaca materi pelajaran 

d. Siswa mencatat materi pelajaran  

e. Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

f. Siswa aktif bertanya 

g. Siswa aktif berdiskusi bersama teman kelompok  

h. Siswa aktif menyimpulkan materi pelajaran yang telah dipelajari  
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i. Siswa memiliki keberanian menyampaikan pendapat 

j. Siswa bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

k. Siswa senang dan gembira dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ho: Tidak ada pengaruh penerapan Model pembelajaran Window Shopping 

terhadap aktivitas belajar Geografi siswa pada materi dinamika Hidrosfer di 

SMAN 8 Pekanbaru. 

Ha: Adanya pengaruh penerapan Model pembelajaran Window Shopping 

terhadap aktivitas belajar Geografi siswa pada materi dinamika Hidrosfer di 

SMAN 8 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen, karena penelitian 

ini tidak bisa mengontrol semua variabel yang mungkin dapat mempengaruhi 

aktivitas belajar siswa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent Control Group Design, pada desain ini kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random. Pembelajaran 

dilaksanakan dengan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan 

pembelajaran dengan penerepan model pembelajaran window shopping 

sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional atau pembelajaran biasa.  

Tabel 3. 1 Nonequivalent Control Group Design 

O1 X O2 

O3  O4 

 

Keterangan: 

O1 : Aktivitas kelas eksperimen sebelum perlakuan 

O2 : Aktivitas kelas eksperimen setelah perlakuan 

X :Pelakuan pada kelas eksperimen dengan model Window Shopping 

O3 : Aktivitas kelas kontrol sebelum perlakuan 

O4 : Aktivitas kelas kontrol setelah perlakuan 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan setelah dinyatakan lulus seminar proposal 

maka penulis akan melaksanakan penelitian di SMAN 8 Pekanbaru waktu 

penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun 2023. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 8 Pekanbaru. 

2. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran Window 

Shopping  terhadap aktivitas siswa. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas berupa model pembelajaran window shopping, 

sedangkan variabel terikat berupa aktivitas belajar siswa pada pembelajaran 

geografi kelas X SMA Negeri 8 Pekanbaru. 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA 

Negeri 8 Pekanbaru pada Tahun Ajaran 2022/2023 yang terdiri atas 12 

kelas, dengan jumlah siswa masing-masing sebagai berikut: 
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Tabel 3. 2 Populasi Penelitian 

No  Kelas Jumlah Siswa 

1 X
1
 39 

2 X
2
 38 

3 X
3
 38 

4 X
4
 38 

5 X
5
 39 

6 X
6
 40 

7 X
7
 36 

8 X
8
 36 

9 X
9
 40 

10 X
10

 39 

11 X
11

 40 

12 X
12

 39 

Jumlah  469 siswa  

  

2. Sampel 

Pengambilan sampel mengunakan metode Purposive Sampling. 

Pengambilan sampel dengan teknik ini berdasarkan suatu kriteria tertentu. 

Kriteria tersebut berdasarkan pertimbangan (judgment) tertentu. Jadi, 

berdasarkan hasil pertimbangan guru geografi SMA Negeri 8 Pekanbaru 

maka sampel kelas X
8 

sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran Window Shopping dan kelas X
7
 sebagai kelas kontrol 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Kedua kelas ini dipilih 

sebagai sampel karena memiliki nilai rata-rata yang hampir sama pada 

mata pelajaran geografi. 

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian 

No Kelas Keterangan  Jumlah 

1 X
7 

Kontrol 36 

2 X
8 

Eksperimen 36 

Jumlah  72 siswa 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat bantu peneliti dalam pengumpulan 

data. Arikunto (1995) (dalam riduwan, 2012:32) mengatakan bahwa instrumen 

penelitian merupakan sesuatu yang terpenting dan strategi kedudukannya di 

dalam keseluruhan kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan instrumen sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket ini digunakan untuk mengetahui pendapat siswa tentang 

pengaruh model cooperative learning tipe Window Shopping dalam 

pembelajaran. Instrumen peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 

dengan metode pembelajaran Window Shopping dengan tipe pilihan yang 

berisi pertanyaan yang dilengkapi dengan jawaban berskala likert. Setiap 

butir pertanyaan dilengkapi dengan alternatif jawaban yaitu: Selalu (SL) 

Sering (SR), Kadang-kadang (KD), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP). 

Tabel 3. 4 Skor Butir Angket Pendapat Siswa 

 

Alternatif Jawaban Skor  

Selalu (SL) 5 

Sering (SR) 4 

Kadang-kadang (KD) 3 

Jarang (JR) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 

             (Sugiono:2019) 

Tabel 3. 5 Kisi-kisi instrumen angket 

 

No. Jenis Aktivitas Indikator Aktivitas Belajar Siswa No. butir 
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1. Visual Activities (1) Membaca. 

 

(2) Memperhatikan gambar-gambar. 

 

(3) Memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru. 

 

(4) Memperhatikan pertanyaan atau 

tanggapan teman. 

3 

4 

15 

 

8, 9 

2. Oral Activities (1) Menyatakan/ mengeluarkan pendapat 

 

(2) Mengajukan pertanyaan. 

 

(3) Memberi saran. 

 

(4) Menanggapi penjelasan/menjawab 

pertanyaan guru atau teman. 

11 

7 

14 

12 

3. Mental Activities (1) Menanggapi. 

 

(2) Mengingat pelajaran yang telah 

dipelajari. 

 

(3) Memecahkan/menyelesaikan soal yang didapatkan. 

 

(4) Mengambil keputusan atas

 keberagaman pendapat dan 

keinginan antar siswa. 

13 

5 

6 

 

10 

4. Emotional 

Activities 

(1) Minat siswa pada pelajaran di kelas. 

 

(2) Semangat dan antusias siswa selama 

belajar. 

 

1 

2 

Sumber: (Hana maulana, 2016: 37) 

2. Lembar observasi 

Lembar observasi untuk aktivitas belajar siswa berisi aspek-aspek 

aktivitas belajar siswa yang disusun peneliti pada tahap perencanaan 

penelitian. Aspek-aspek untuk aktivitas belajar siswa yang tercantum dalam 

lembar observasi adalah aspek afektif dalam aktivitas belajar siswa.  
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket/kuesioner dan observasi. 

1. Angket/kuesioner 

Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan 

memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis yang akan 

dijawab responden (sugiyono, 2012:199). Angket dalam penelitian ini 

digunakan untuk memperoleh data tentang tanggapan siswa tentang proses 

pembelajaran dengan menggunakan model Window shopping. Angket yang 

telah dipersiapkan dibagikan kepada semua siswa, kemudian diisi oleh 

siswa. 

2. Observasi 

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

menggamati secara lengsung di lapangan. Pada penelitian ini peneliti 

memilih pengumpulan data menggunakan teknik observasi secara 

partisipatif, sehingga peneliti mampu melakukan pengamatan terhadap 

kejadian yang terjadi serta melibatkan diri secara langsung pada 

pengumpulan data dan informasi yang dicari untuk menjawab pertanyaan 

yang menjadi permasalahan pada penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh 

data secara langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 
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relevan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, serta data yang 

relevan penelitian (Riduwan, 2012:77) 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi pada pengumpulan data 

dengan alasan bahwa dengan dokumen, data yang diperlukan akan lebih 

mudah didapat dari tempat penelitian dan informasi melalui tes akan lebih 

nyata dibuktikan dalam bentuk dokumen. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Sebelum mengambil keputusa perlu dilakukan uji persyaratan yang 

bertujuan untuk menentukan statistik apa yang akan digunakan dalam 

penganalisa selanjutnya. Teknik yang digunakan dalam uji prasyarat yaitu 

uji normalitas. Uji normalitas dilakukan terhadap masing-masing variabel 

penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan metode uji chi-kuadrat dengan 

rumus: 

 X
2
=∑

        

  
 

 Keterangan :  

 X
2 
:
 
Nilai normalitas hitung  

 fo  : Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian  

 fh  : Frekuensi yang diharapkan 

 

Menentukan x
2
tabel dengan dk = k – 1 dan taraf signifikan 5% kaidah 

keputusan: 

Jika x
2
hitung > x

2
tabel maka data berdistribusi tidak normal 

Jika x
2
hitung < x

2
tabel maka data berdistribusi normal 
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Dalam penelitian ini menghitung normalitas penulis dibantu oleh 

aplikasi SPSS V16.0 

2. Uji Homogenitas  

Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data homogen 

atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini adalah Uji F, 

yaitu : 

Fhitung = 
                 

                 
 

Menentukan Ftabel  dengan dk pembilang = n1 – 1 dan dk penyebut = 

n2 – 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan: 

Jika Fhitung > Ftabel  artinya tidak homogen  

Jika Fhitung < Ftabel  artinya homogeny 

Dalam penelitian ini menghitung homogenitas penulis dibantu oleh 

aplikasi SPSS V16.0. 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesisi dilakukan untuk menguji apakah hipotesisi sesuai dengan 

hasil penenlitian atau tidak. Hasil data yang diperoleh dianalisis untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh dari model Window Shopping  terhadap 

aktivitas belajar siswa. Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 

berikut:  
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HO ≠ Tidak terdapat ada pengaruh model pembelajaran Window Shopping  

terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 8 

Pekanbaru. 

Ha = Terdapat pengaruh model pembelajaran Window Shopping  terhadap 

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 8 Pekanbaru. 

Untuk menguji hipotesis digunakan uji t. Adapun rumus uji t adalah sebagai 

berikut : 

   
     

√        
          

 

       
 
  

 
 
  

 

Keterangan: 

   = Nilai rata-rata kelas eksperimen  

   = Nilai rata-rata kelas kontrol  

  = Ukuran kelas eksperimen  

  = Ukuran kelas kontrol  

  
 = Varians kelas eksperimen  

  
 = Varians kelas control 

 

Analisis data akan dilakukan dalam penelitian ini menghitung Uji t 

penulis dibantu oleh aplikasi SPSS V16.0. 

4. Effect size 

Analisis effect size bertujuan untuk melihat besarnya efek perbedaan 

atau hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Uji effect size 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

(model pembelajaran Window Shopping) terhadap variabel dependen 
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(aktivitas belajar) dalam penelitian ini. Menghitung effect size 

menggunakan rumus cohen’s. (Lina Sari, 2021: 134). Menurut Cohan 

(Santoso, 2010), rumus effect size sebagai berikut: r = 
     

  
     

Dimana: 

r   = Effect Size 

F1= Rata-rata kelas Eksperimen 

F2= Rata-rata kelas Kontrol 

Sd= Standar deviasi 

Tabel 3. 6 Interpretasi Effect Size untuk Singgle Group/One Group 

 

Size Interpretation 

0-0,20 Weak effect (efek lemah) 

0,21-0,50 Modest Effect (efek sederhana) 

0,51-1,00 Moderate effect (efek sedang) 

>1,00 Strong effect (efek tinggi) 

      (Sumber: Santoso, 2010:17) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis terhadap data hasil penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Window Shopping berpengaruh 

terhadap aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat pada aktivitas belajar siswa 

yang mengalami peningkatan dari nilai rata-rata pre test sebesar 52,56 menjadi 

60,16 pada nilai post test. Jika dihitung besar pengaruhnya dengan 

menggunakan uji Effect Size hasilnya sebesar 1,349 yang dapat diartikan 

bahwa penggunaan model pembelajaran Window Shopping terhadap aktivitas 

belajar siswa SMA Negeri 8 Pekanbaru memiliki efek tinggi (Strong Effect). 

Jika dilihat dari hasil presentasi kenaikan aktivitas belajar siswa pada 

pre test dan post test kelas eksperimen diperoleh hasil kenaikan sebesar 

14,57%. Pada pengujian Output Analisis T-Test, diperoleh bahwa nilai 

signifikan (2-Tailed) sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari nilai alpha yaitu 

0,05 yang berarti Ha diterima Ho ditolak. Dari hasil tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Window 

Shopping terhadap aktivitas belajar siswa di SMA Negeri 8 pekanbaru.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 

Hendaknya guru menjadikan model pembeajaran Window Shopping 

ini sebagai salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

dan dapat dijadikan variasi dalam mengajar. Karena dengan model 

pembelajaran WindowShopping dapat melatih siswa agar berpartisifasi aktif 

dalam pembelajaran, berani dalam mengemukakan pendapat dan 

meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam setiap pembelajaran di kelas. 

2. Bagi siswa 

Siswa sebaiknya mengikuti pembelajaran dengan baik, tidak 

melakukan aktivitas lain selain yang diarahkan oleh guru dan mengikuti 

semua langkah-langkah yang ada pada model pembelajaran Window 

Shopping agar terciptanya suasana belajar yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan sehingga siswa dapat memahami pelajaran dan hasil belajar 

siswa juga menjadi lebih baik. 

3. Bagi peneliti 

Bagi peneliti lain dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 

berbagai penyempurnaan khususnya penggunaan model pembelajaran 

Window Shopping dapat diterapkan pada kompetensi dasar yang lain, 

dengan meninjau segi lain yang relevan sehingga hasilnya dapat lebih baik. 
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Lampiran 12 Modul Ajar/RPP 

MODUL AJAR 

Sekolah  : SMA Negeri 8 Pekanbaru 

Mata Pembelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi   : Dinamika Hidrosfer (Perairan Darat) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Face CP :E 

Domain CP : Memahami pengertian dari perairan darat dan 

macam-macamnya 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran luring peserta didik dapat memahami apa 

saja perairan darat serta juga dapat menjelaskan macam-macam perairan 

darat tersesbut. 

Kata Kunci :  dinamika hidrosfer, perairan darat 

 

Pertanyaan Inti : 

1. Mengapa kita perlu mempelajari hidrosfer? 

2. Apa saja macam-macam perairan darat ? 

3. Apa perbedaan perairan darat dan perairan laut ? 

 

B. Profil Pelajaran Pancasila 

 Pelajar menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (berempati pada orang lain)  

 Mandiri (memiliki insiatif dan bekerja secara mandiri dalam 

melaksanakan keterampilan proses, percaya diri, mengembangkan 

kendali dan disiplin diri)Gotong Royong  

 Bernalar kritis ( mampu memproses informasi dan gagasan, 

melakukan evaluasi terhadap prosedur yang dilakukan, 

mengevaluasi dan merefleksi pemikiran)Kreatif  

 kreatif ( menghasilkan karya atau gagasan atau tindakan yang 

orisinil )  



 

 

 Bergotong-royong (berkolaborasi dalam menyelesaikan projek 

sederhana, melakukan komunikasi untuk mencapai tujuan bersama) 

C. Sarana dan Prasarana 

 Kertas karton 

 Alat tulis, papan tulis, spidol 

 Buku paket geografi  

D. Target Siswa 

 Siswa Reguler/ Tipikal  

 Siswa dengan hambatan belajar  

 Siswa Cerdas Istimewa Berbakat (CIB)  

 Siswa dengan ketentuan (tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 

tunadaksa, tunalaras, tunaganda) 

E. Jumlah Siswa 

30 peserta didik (dapat dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota 

kelompok ketika jumlah siswa lebih sedikit atau lebih banyak dari 30). 

F. Ketersedia Materi 

 Pengayaan untuk siswa CIBI : YA  

 Alternatif penjelasan/metode : YA 

G. Model Pembelajaran 

Windows Shopping 

H. Materi ajar, alat dan bahan dan sumber belajar 

Materi Ajar 

 Pengetahuan pengertian dari perairan darat 

 Pengertian masing-masing perairan darat: sungai, danau, rawa, air 
tanah, Daerah Aliran Sungai 

 

Alat dan bahan yang diperlukan 

 Buku cetak geografi, hp dan internet yang digunakan sebagai 

sumber untuk mengerjakan tugas kelompok. 

 Kertas karton 

 Alat tulis yang lengkap untuk pembuatan tugas 

 Gunting dll 

Sumber Pembelajaran 

Tim Masmedia Buana Pustaka. 2017 Geografi X Jakarta : PT Masmedia 

Buana Pustaka 

 



 

 

I. Kegiatan Pembelajaran Utama 

Pengaturan siswa 

 Individu 

Metode 

 Window Shopping 

 Diskusi 

 Praktek 

J. Asesmen 

Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran: 

 Asesmen kelompok 

K. Persiapan Pembelajaran 

 Guru mempersiapkan bahan tugas yang akan dikerjakan siswa 

dalam pembelajaran 

 Guru menyiapakan gambar yang sesuai dengan materi yang 

dibahas 

 Membuat peraturan teknis kegiatan pembelajaran 

L. Urutan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran Rencana 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, berdoa bersama sebagai perwujudan rasa 

syukur serta melakukan presensi siswa, untuk 

menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila yaitu beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan YME 

2. Guru membahas tugas pada pertemuan 

sebelumnya dengan membahas kelebihan dan 

kekurangan dari tugas yang telah diperiksa dan 

menyarankan memperbaiki tugas bagi yang 

belum sesuai serta mengingatkan bagi yang 

belum mengumpulkan tugas. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada pertemuan yang sedang 

berlangsung  

4. Guru akan menyampaikan pembahasan materi 

    10 

Menit 



 

 

pada pertemuan sebelumnya untuk melakukan 

review bersama-sama dengan peserta didik guna 

mengingatkan kembali materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

 

Kegiatan 

Inti 
1. Guru membuat kasus atau bahsan dibagikan 

kepada seluruh peserta didik.  

2. Siswa dibagi kedalam 6 kelompok, materi 

kelompoknya sebagai berikut:  

 

 Kelompok 1 : Sungai 

 Kelompok 2 : Danau 

 Kelompok 3 : Rawa 

 Kelompok 4 : Air Tanah 

 Kelompok 5 : Daerah Aliran Sungai 

 Kelompok 6 : Klasifikasi Laut 

3. Siswa diminta untuk mencari bahan materi 

sesuai dengan bagian kelompoknya masing-

masing 

4. Siswa mengumpulkan materi serta berdiskusi 

dengan teman sekelompoknya.  

5. Siswa mengerjakan tugas dan membuat karya 

untuk mereka pajang dan jelaskan kepada 

anggota kelompok lain dipertemuan 

berikutnya. 

6. Guru membimbing siswa dalam penyelesaian 

tugas. 

 

    70 

Menit 

Kegiatan 

Akhir 
1. Peserta didik bersama guru menarik simpulan 

atas seluruh pembelajaran yang telah 

10 Menit 



 

 

dilakukan hari ini dan kesesuaiannya dengan 

tujuan pembelajaran. 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa dan 

ditutup dengan salam. 

 

                                                                       Pekanbaru, April 2023 

 

Mengetahui 

 

Kepala Sekolah/Madrasah Guru Mata Pelajaran 

     
   

 

 

 

 

 

H. Tavip Tria Candra, S. Pd. MM Lusi Anita, S. Pd   
NIP.19650308 199002 1 002 NIP.19680422199403200 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

MODUL AJAR 

Sekolah  : SMA Negeri 8 Pekanbaru 

Mata Pembelajaran : Geografi 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi   : Dinamika Hidrosfer (Perairan Darat) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Face CP :E 

Domain CP : Memahami pengertian dari perairan darat dan bagian-

bagiannya 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui kegiatan pembelajaran luring peserta didik dapat memahami apa 

saja perairan darat serta juga dapat menjelaskan macam-macam perairan 

darat tersesbut. 

Kata Kunci :  dinamika hidrosfer, perairan darat 

 

Pertanyaan Inti : 

4. Mengapa kita perlu mempelajari hidrosfer? 

5. Apa saja macam-macam perairan darat ? 

6. Apa perbedaan perairan darat dan perairan laut ? 

 

B. Profil Pelajaran Pancasila 

 Pelajar menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (berempati pada orang lain)  

 Mandiri (memiliki insiatif dan bekerja secara mandiri dalam 

melaksanakan keterampilan proses, percaya diri, mengembangkan 

kendali dan disiplin diri)Gotong Royong  

 Bernalar kritis ( mampu memproses informasi dan gagasan, 

melakukan evaluasi terhadap prosedur yang dilakukan, 

mengevaluasi dan merefleksi pemikiran)Kreatif  

 kreatif ( menghasilkan karya atau gagasan atau tindakan yang 

orisinil )  



 

 

 Bergotong-royong (berkolaborasi dalam menyelesaikan projek 

sederhana, melakukan komunikasi untuk mencapai tujuan bersama) 

C. Sarana dan Prasarana 

 Kertas karton 

 Alat tulis, papan tulis, spidol 

 Buku paket geografi  

D. Target Siswa 

 Siswa Reguler/ Tipikal  

 Siswa dengan hambatan belajar  

 Siswa Cerdas Istimewa Berbakat (CIB)  

 Siswa dengan ketentuan (tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 

tunadaksa, tunalaras, tunaganda) 

E. Jumlah Siswa 

30 peserta didik (dapat dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota 

kelompok ketika jumlah siswa lebih sedikit atau lebih banyak dari 30). 

F. Ketersedia Materi 

 Pengayaan untuk siswa CIBI : YA  

 Alternatif penjelasan/metode : YA 

G. Model Pembelajaran 

Windows Shopping 

H. Materi ajar, alat dan bahan dan sumber belajar 

Materi Ajar 

 Pengetahuan pengertian dari perairan darat 

 Pengertian masing-masing perairan darat: sungai, danau, rawa, air 
tanah, Daerah Aliran Sungai 

 

Alat dan bahan yang diperlukan 

 Buku cetak geografi, hp dan internet yang digunakan sebagai 

sumber untuk mengerjakan tugas kelompok. 

 Kertas karton 

 Alat tulis yang lengkap untuk pembuatan tugas 

 Gunting dll 

Sumber Pembelajaran 

Tim Masmedia Buana Pustaka. 2017 Geografi X Jakarta : PT Masmedia 

Buana Pustaka 

 



 

 

I. Kegiatan Pembelajaran Utama 

Pengaturan siswa 

 Individu 

Metode 

 Window Shopping 

 Diskusi 

 Praktek 

J. Asesmen 

Menilai ketercapaian tujuan pembelajaran: 

 Asesmen kelompok 

K. Persiapan Pembelajaran 

 Guru mempersiapkan bahan tugas yang akan dikerjakan siswa 

dalam pembelajaran 

 Guru menyiapakan gambar yang sesuai dengan materi yang 

dibahas 

 Membuat peraturan teknis kegiatan pembelajaran 

L. Urutan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran Rencana 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 

salam, berdoa bersama sebagai perwujudan rasa 

syukur serta melakukan presensi siswa, untuk 

menumbuhkan karakter sesuai profil pelajar 

Pancasila yaitu beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan YME 

2. Guru membahas tugas pada pertemuan 

sebelumnya dengan membahas kelebihan dan 

kekurangan dari tugas yang telah diperiksa 

dan menyarankan memperbaiki tugas bagi 

yang belum sesuai serta mengingatkan bagi 

yang belum mengumpulkan tugas. 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai pada pertemuan yang 

sedang berlangsung  

4. Guru akan menyampaikan pembahasan materi 

    10 

Menit 



 

 

pada pertemuan sebelumnya untuk melakukan 

review bersama-sama dengan peserta didik guna 

mengingatkan kembali materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. 

 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru meminta siswa untuk memajang hasil 

karya kelompok yang telah dikerjakan pada 

minggu sebelumnya. Aktivitas ini ibarat 

membuka gerai ataupun toko di mall.  

2. Siswa pada tiap kelompok membagi tugas, ada 

yang sebagi penjaga toko dan anggota yang 

lain berjalan-jalan mendatangi toko kelompok 

lain. 

3. Siswa yang bertugas mengunjungi kelompok 

lain mencatat informasi yang diperoleh dari 

kelompok yang didatanginya dan berhak 

mendapatkan uraian, menyampaikan 

masukkan serta koreksi terhadap pekerjaan 

kelompok yang dikunjungi.  

4. Tiap-tiap anggota yang berkunjung dimintai 

agar kembali ke kelompok asal dan bertukar 

data hasil kunjungan apabila waktu yang 

ditetapkan telah berakhir. 

5. Pengajar mengecek hasil pekerjaan serta 

melihat apa saja yang butuh diperbaiki dan 

memberikan masukan terhadap hasil 

pekerjaan masing-masing kelompok. 

6. Pengadakan kuis secara individu dengan soal 

yang sudah dikerjakan oleh seluruh 

    70 

Menit 



 

 

kelompok dengan tujuan mengetahui 

pemahaman peserta didik. 

 

Kegiatan 

Akhir 

1. Peserta didik bersama guru menarik simpulan 

atas seluruh pembelajaran yang telah 

dilakukan hari ini dan kesesuaiannya dengan 

tujuan pembelajaran. 

2. Guru memberikan motivasi kepada siswa 

dan ditutup dengan salam. 

10 Menit 

 

 

 

 

                                  

                                                                       Pekanbaru, April 2023 

 

Mengetahui 

 

Kepala Sekolah/Madrasah Guru Mata Pelajaran 

     
   

 

 

 

 

 

H. Tavip Tria Candra, S. Pd. MM Lusi Anita, S. Pd   

NIP.19650308 199002 1 002 NIP.19680422199403200    

 

 

  



 

 

Lampiran 13 Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen angket aktivitas belajar siswa 

No. Jenis 
Aktivitas 

Indikator Aktivitas Belajar Siswa No. butir 

1. Visual Activities (5) Membaca. 
 

(6) Memperhatikan gambar-gambar. 

 

(7) Memperhatikan penjelasan yang 

disampaikan oleh guru. 

 

(8) Memperhatikan pertanyaan atau 

tanggapan teman. 

3 

4 

15 

 

8, 9 

2. Oral Activities (5) Menyatakan/ mengeluarkan pendapat 
 

(6) Mengajukan pertanyaan. 

 
(7) Memberi saran. 

 

(8) Menanggapi penjelasan/menjawab 

pertanyaan guru atau teman. 

11 

7 

14 

12 

3. Mental Activities (5) Menanggapi. 
 

(6) Mengingat pelajaran yang telah 

dipelajari. 

 

(7) Memecahkan/menyelesaikan soal yang didapatkan. 

 

(8) Mengambil keputusan atas

 keberagaman pendapat 

dan keinginan antar siswa. 

13 

5 

6 

 

10 

4. Emotional 
Activities 

(3) Minat siswa pada pelajaran di kelas. 
 

(4) Semangat dan antusias siswa selama 
belajar. 

 

1 

2 

  



 

 

Lampiran 14 Angket Penelitian 

LEMBAR ANGKET AKTIVITAS BELAJAR SISWA DALAM KEGIATAN  

PEMBELAJARAN  

 

Nama responden :    Mata pelajaran : Geografi 

Hari, Tanggal  :    Kelas/Semester:  

Petunjuk! 

Berikan tanda cheklist pada kolom yang sesuai di bawah ini ! 

NO PERNYATAAN SL SR KD JR TP 

1 Saya menyimak arahan dan penjelasan guru di kelas      

2 Saya menjawab pertanyaan dari guru mengenai materi 

pembelajaran sebelumnya 

     

3 Saya membaca buku yang berkaitan dengan materi ajar      

4 Saya memperhatikan gambar-gambar yang disediakan oleh 

guru yang berkaitan dengan materi ajar 

     

5 Saya mengingat materi ajar yang telah dipelajari      

6 Saya menghubungkan materi ajar yang sedang dipelajari 

dengan pengalaman pribadi 

     

7 Saya mengajukan pertanyaan kepada guru ketika ada materi 

ajar yang tidak dimengerti 

     

8 Saya menjawab pertanyaan yang diajukan guru      

9 Saya menyimak ketika ada teman yang sedang menyampaikan 

pertanyaan 

     

10 Saya mendengarkan setiap jawaban yang disampaikan teman      

11 Saya mengemukakan pendapat/respon atas jawaban yang 

disampaikan teman 

     

12 Saya melengkapi jawaban teman jika jawaban yang 

disampaikan belum sesuai/belum lengkap 

     

13 Saya berinteraksi dengan teman-teman di kelas      

14 Saya bersama teman-teman menyimpulkan materi ajar yang 

telah dipelajari 

     

15 Saya menyimak informasi yang disampaikan guru pada akhir 

pelajaran 

     

Jumlah      

 

 



 

 

Keterangan: SL  = Selalu 

  SR  = Sering 

  KD = Kadang-kadang 

  JR  = Jarang 

  TP  = Tidak Pernah 

  



 

 

 



 

 

   



 

 

 



 

 

  



 

 

Lampiran 15 Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Gambar 1 membagikan angket kepada siswa 

 

 

Gambar 2 siswa mengisi lembar angket 

  



 

 

Gambar 3 siswa belajar menggunakan metode konvensional 

  

 

Gambar 4 siswa belajar menggunakan metode konvensional 

  



 

 

Gambar 5 siswa berdiskusi dan mengerjakan tugas yang diberikan guru 

  

 

Gambar 6 siswa memajang hasil tugasnya dan siap untuk belajar 

  

 



 

 

Gambar 7 siswa melakukan pembelajaran dengan model Window Shopping 

 

 

   



 

 

Lampiran 16 Peta Lokasi Penelitian 

  



 

 

Lampiran 17 Peta Denah Sekolah 
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